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SAATNYA KEMBALI KEPADA ALLAH DAN RASULNYA 

 

لَا  مُاعَلَيْكُمْاوَارَحَْْةُااِللهاوَابَ ركََاتهُاُالسَّ
 

فّ لِّلهّٰ  مْدُ  لْ  ا   م ا  ل ن ا  فّ   الَّذّي س خَّر   و م ا  الْْ رْضّ،   السَّم او اتّ 
ئهّّ، و ن شْكُرهُُ  ا  و   طّن ةً، نَ ْم دُهُ ع ل ى آلَ  هُ ظ اهّر ةً و بَ  ن ا نعّ م  سْب غ  ع ل ي ْ

 .حْس انهّّ اّ ع ل ى ف ضْلّهّ و  
هُ لَ  ش ريّْك  ل هُ، و  اّ لهه   اّ نْ لَ   ا  شْه دُ  ا   ُ و حْد  نَّ مُُ مَّدًا ا    شْه دُ ا  لََّ الِلهٰ

 . ع بْدُهُ و ر سُوْلهُُ 

جْْ عّيْْ ، و م نْ ت بّع هُمْ ا  آلهّّ و ص حْبّهّ    و ع ل ى مُُ مَّد   هُمَّ ص لّٰ ع ل ىا للهٰ 
 لَ ه ي  وْمّ الدّٰيْنّ.  اّ بِّّحْس ان  

وُتُنَّ  مَّا ب  عْدُ، ف  ي ا عّب اد  الِلهّٰ، ات َّقُوا الِلهٰ  ح قَّ تُ ق اتهّّ و لَ  ا   نْ تُمْ ا   و  لََّ اّ  تَ 
 .ن  مُسْلّمُوْ 

اللهُ اّ كْبَ ُ، لَ  الّهه  ا  كْبَ ُ ا للهُ ا  ا للهُ   كْبَ ُ و  لِلهّٰ الْ مْدُ ا  كْبَ ُ، ا للهُ ا  لََّ اللهُ و 

Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah  

Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan nikmat dan karunia-Nya 
yang tidak pernah terhitung, nikmat iman, nikmat Islam, nikmat 
kesehatan, serta kesempatan hidup yang masih Allah berikan 
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hingga saat ini. Dengan nikmat itulah kita dapat menjalani 
kehidupan, beribadah kepada-Nya, dan berkumpul dalam kebaikan. 
Kepada-Nya kita berserah diri, mengharap pertolongan-Nya, serta 
berlindung dari kejahatan diri dan keburukan amal perbuatan kita. 
Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada 
seorang pun yang mampu menyesatkannya; dan barang siapa yang 
disesatkan-Nya, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 

Kita bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
selain Allah SWT yang Maha Esa dan tidak memiliki sekutu. 
Persaksian ini adalah ikrar iman yang menjadi bekal keselamatan 
kita, terutama pada hari ketika harta dan anak-anak tidak lagi 
memberi manfaat. Kita juga bersaksi bahwa Nabi Muhammad SAW 
adalah hamba dan utusan Allah, yang telah menyampaikan risalah 
dengan sempurna, menunaikan amanah dengan jujur, dan 
membimbing umat menuju jalan yang diridlai Allah. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada beliau, keluarga 
beliau, para sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman. 

اللهُ اّ كْبَ ُ، لَ  الّهه  ا  كْبَ ُ ا للهُ ا  ا للهُ    كْبَ ُ و  لِلهّٰ الْ مْدُ ا  كْبَ ُ، ا للهُ ا  لََّ اللهُ و 

Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah  

Di hari kemenangan ini, kita berdiri sebagai ummat yang sedang 
diuji dari berbagai penjuru. Negeri kita tidak hanya diuji dengan 
kemiskinan moral dan rusaknya nilai, tetapi juga diguncang oleh 
bencana yang datang silih berganti - banjir menerjang desa dan 
kota, tanah longsor merenggut rumah dan jiwa, gempa bumi yang 
mengguncang tanpa peringatan, serta banyak sekali keluarga yang 
kini hidup dengan luka, kehilangan, dan kebingungan. Semua ini 
bukan tanpa makna. Allah tidak menurunkan ujian kecuali untuk 
membangunkan hamba-hamba-Nya dari kelalaian panjang, agar 
kita kembali kepada-Nya sebelum datang waktu ketika penyesalan 
sudah tidak lagi bermanfaat. 

Allah telah menjelaskan dengan sangat tegas dalam firman-Nya: 
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مّٰن   ت   ب  ر كه ع ل يْهّمْ  ل ف ت حْن ا  و ات َّق وْا  اهم نُ وْا  الْقُرهٰٓى  ا هْل   ا نَّ  و ل وْ 
ي كْسّبُ وْن    انُ وْا  بِ ا ك  مُْ  ف ا خ ذْنٰه بُ وْا  و لهكّنْ ك ذَّ و الَْ رْضّ  اۤءّ  .  السَّم 

 96الَعراف : 
Jika sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertaqwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka 
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. [QS. Al A’raaf : 96] 

Ini adalah hukum langit yang tidak berubah. Berkah turun bila iman 
bangkit; rahmat mengalir bila taqwa ditegakkan. Tetapi ketika hati 
manusia semakin keras, aturan Allah dilanggar, maksiat 
dipamerkan, dan kedhaliman dianggap biasa, maka Allah 
mengangkat keberkahan dan menurunkan peringatan-Nya dalam 
bentuk musibah. Itu bukan tanda benci, tetapi panggilan kasih 
sayang dari Rabbul ‘Alamin agar manusia kembali sadar bahwa 
dunia ini tidak bisa berjalan tanpa ketaatan kepada-Nya. 

Allah juga menegaskan dalam ayat lain: 

الِلهٰ  يَ ْع لْ   ي َّتَّقّ  و م نْ  لَ   (2)  ۙ مَ ْر جًا  لَّهٗ...  ح يْثُ  مّنْ  وَّي  رْزقُْهُ 
ٗۗ...يَ ْت سّبُُۗ و م نْ ي َّت  و كَّلْ ع ل ى الِلهّٰ ف  هُو   بُهه    3-2الطلاق : حَس ْ

Barang siapa bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar, dan memberinya rezeki dari arah 
yang tidak disangka-sangka. Dan barang siapa yang bertawakkal 
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya. 
[QS. Ath-Thalaaq: 2–3] 

  4الطلاق :  .يُسْراً اَمْرِهٗ  مّنْ  لَّهٗو م نْ ي َّتَّقّ الِلهٰ  يَ ْع لْ 
Dan barang siapa bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
menjadikan kemudahan dalam urusannya. [QS. Ath-Thalaaq: 4] 
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Ketika seluruh pintu terlihat tertutup, ketika para ahli berbicara 
namun solusi tak kunjung tampak, ketika bangsa ini merasa lelah 
dengan berbagai masalah yang tak kunjung selesai, di situlah Allah 
menunjukkan bahwa jalan keluar tidak berada di tangan manusia, 
tetapi di tangan-Nya. Dan jalan itu hanya terbuka melalui taqwa. 
Betapa banyak negeri hancur bukan karena kurang ahli, tetapi 
karena kurang takut kepada Allah. Runtuh bukan karena kurang 
cerdas, tetapi karena kurang jujur dan kurang bersandar kepada 
Rabb mereka. 

اللهُ اّ كْبَ ُ، لَ  الّهه  ا  كْبَ ُ ا للهُ ا  ا للهُ    كْبَ ُ و  لِلهّٰ الْ مْدُ ا  كْبَ ُ، ا للهُ ا  لََّ اللهُ و 
Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah  
Dalam perjalanan kehidupan, manusia tidak pernah lepas dari 
berbagai peristiwa yang menguji keteguhan iman dan kesabaran. 
Musibah, bencana, dan kesulitan yang datang silih berganti 
bukanlah sekadar peristiwa alam atau kejadian tanpa makna, 
melainkan bagian dari sunnatullah yang sarat dengan pelajaran. Di 
balik setiap musibah, Allah SWT mengingatkan manusia agar 
berhenti sejenak, melakukan muhasabah, dan menilai kembali arah 
hidup serta perbuatan yang telah dilakukan. Musibah yang datang 
bertubi-tubi merupakan peringatan penuh hikmah, agar manusia 
tidak terus larut dalam kelalaian, kesombongan, kufur nikmat dan 
pelanggaran terhadap aturan Allah. Peringatan ini bukan untuk 
membinasakan, melainkan untuk menyadarkan dan mengajak 
manusia kembali ke jalan yang lurus, sebagaimana ditegaskan Allah 
SWT dalam firman-Nya: 

ع نْ   و ي  عْفُوْا  ا يْدّيْكُمْ  ف بّم ا ك س ب تْ  ب ة   مُّصّي ْ نْ  مّٰ ا ص اب كُمْ  و م آٰ 
ثّيْ ُۗ     30الشورى : . ك 

Musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan 

tanganmu sendiri dan (Allah) memaafkan banyak (kesalahanmu). 

[QS. Asy-Syuuraa: 30] 
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ظ ه ر  الْف س ادُ فّ الْبَ ّٰ و الْب حْرّ بِ ا ك س ب تْ ا يْدّى النَّاسّ ليُّذّيْ ق هُمْ 
 41الروم: . ب  عْض  الَّذّيْ ع مّلُوْا ل ع لَّهُمْ ي  رْجّعُوْن  

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). [QS. Ar Ruum: 41] 

Ini bukan tuduhan kepada para korban, tetapi seruan agar setiap 
kita melakukan muhasabah. Karena dosa-dosa yang kita anggap 
kecil, maksiat yang dianggap biasa, dan kelalaian yang dianggap 
sepele, sedikit demi sedikit menghilangkan keberkahan negeri ini.  

Ketika aurat dibuka tanpa malu, Ketika zina dan pergaulan bebas 
dianggap biasa, ketika minuman keras dan narkoba dikonsumsi, 
ketika perjudian offline dan online merebak, ketika riba dilegalkan, 
ketika korupsi menjadi budaya, ketika amanah dikhianati dan 
jabatan dijadikan ladang kepentingan pribadi dan kelompok, ketika 
dusta dianggap strategi, ketika kesombongan menjadi gaya hidup, 
maka langit pun tidak lagi menurunkan rahmat dan berkah. 

Semua ini bukan untuk saling menyalahkan, tetapi untuk mengajak 
kita jujur bercermin, bahwa kerusakan di negeri ini bukan hanya 
karena faktor alam, melainkan karena rusaknya hubungan manusia 
dengan Allah dan dengan sesama. Inilah saatnya ummat kembali 
kepada iman, taqwa, taubat, dan perbaikan akhlaq, sebelum 
peringatan berubah menjadi penyesalan yang tidak lagi berguna. 

Namun jangan pernah menyangka bahwa ujian berarti Allah 
membenci kita, justru Allah sayang kepada kita, hendak 
menggugurkan dosa-dosa karena kesabaran kita. Rasulullah SAW 
bersabda: 

: قُ لْتُ: يَ  ر سُوْل  اّلله، ا يُّ  ع نْ مُصْع بّ بْنّ س عْد  ع نْ ا بيّْهّ ق ال 
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ت  ل ى  يُ ب ْ ف الَْ مْث لُ.  ا لَْ مْث لُ  ثَُُّ  ا لَْ نبّْي اءُ،   : ق ال  ؟  ءً  ب لا  ا ش دُّ  النَّاسّ 
ف اّنْ ك ان   دّينّْهّ،  ح س بّ  ع ل ى  اّشْت دَّ    الرَّجُلُ  صُلْبًا  دّينّْهّ  فِْ 

ءُهُ، و  اّنْ ك ان  فِْ دّينّْهّ رقَّّةٌ ابُْ تُلّي  ع ل ى ق دْرّ دّينّْهّ. ف م ا ي بَْ حُ  ب لا 
ع ل يْهّ   م ا  و   الَْ رْضّ  ع ل ى  يَ ْشّيْ  هُ  ي تْْكُ  ح تََّّ  بَّلْع بْدّ  ءُ  الْب لا 

ئ ةٌ. طّي ْ  هذا حديث حسن صحيح  2509رقم  28:   4التْمذى  خ 

Dari Mush’ab bin Sa’ad, dari ayahnya, ia berkata : “Aku pernah 
bertanya: “Ya Rasulullah, siapakah manusia yang paling berat 
cobaannya ?” Beliau bersabda: “Para Nabi, kemudian orang yang di 
bawahnya, kemudian yang di bawahnya lagi. Seseorang akan diberi 
cobaan menurut kadar agamanya. Apabila agamanya kuat, akan 
mendapat cobaan yang berat. Dan jika agamanya tipis (lemah) akan 
diberi cobaan menurut kadar agamanya. Maka terus menerus 
cobaan menimpa pada hamba sehingga Allah membiarkannya ia 
berjalan di muka bumi dengan tidak mempunyai dosa.” [HR. Tirmidzi 
juz 4, hal 28, no. 2509, ini hadits hasan shahih] 

Jika para nabi saja diuji, apalagi ummat yang imannya sering rapuh 
seperti kita? Ujian bukan hukuman, tetapi pemurnian. Ujian adalah 
tanda Allah masih peduli. Ujian adalah cara Allah menggugurkan 
dosa, menaikkan derajat, dan mengarahkan kita kembali ke jalan 
yang lurus. 

Di tengah kondisi bangsa yang goyah ini, hendaknya kita berdiri 
sebagai ummat yang kuat imannya. Allah menggambarkan 
kekuatan hati orang beriman ketika dunia mengguncangnya: 

تُمْ مُّؤْمّنّيْْ    و ع ل ى الِلهّٰ ف  ت  و كَّلُوْٰٓا اّنْ كُن ْ
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“Dan bertawakkallah hanya kepada Allah, jika kamu orang-orang 
mukmin.” (QS. Ali Maaidah: 23) 

ُ و نعّْم  الْو كّيْلُ  سْبُ ن ا الِلهٰ  ح 

“Cukuplah Allah bagi kami, dan Dialah sebaik-baik Pelindung.” (QS. 
Ali Imran: 173) 

Inilah kalimat yang menenangkan jiwa di tengah hiruk-pikuk berita 
duka, yang menguatkan langkah ketika masa depan tampak gelap, 
dan yang menghidupkan cahaya harapan bahwa Allah tidak akan 
mengecewakan hamba yang kembali kepada-Nya. 

اللهُ اّ كْبَ ُ، لَ  الّهه  ا  كْبَ ُ ا للهُ ا  ا للهُ    كْبَ ُ و  لِلهّٰ الْ مْدُ ا  كْبَ ُ، ا للهُ ا  لََّ اللهُ و 

Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah  

Hari raya ini bukan untuk bermegah-megah, bukan untuk 
mempertontonkan kemewahan, dan bukan untuk melampiaskan 
nafsu.  

‘Idul Fitri hanya menjadi kemenangan jika kita keluar dari Ramadlan 
dengan hati yang lebih takut kepada Allah, lebih jujur, lebih bersih, 
dan lebih peduli terhadap sesama. 

Karena itu, jadikan hari ini sebagai awal baru. Awal untuk 
meninggalkan maksiat, awal untuk membersihkan harta dari 
kebathilan, awal untuk memperbaiki akhlaq, awal untuk menguatkan 
ukhuwwah, awal untuk membantu saudara-saudara kita yang 
tertimpa bencana, dan awal untuk kembali menegakkan taqwa 
sebagai fondasi kehidupan bangsa. Allah SWT berfirman: 

مُؤْمّنٌ   انُْ ثهى و هُو   ا وْ  نْ ذ ك ر   يهوةً   فلَنَُحْيِينَهَهٗم نْ ع مّل  ص الّاً مّٰ ح 
لُوْن  .  انُ وْا ي  عْم   97النحل:ط يّٰب ةًًۚ و ل ن جْزيّ  ن َّهُمْ ا جْر هُمْ بَّ حْس نّ م ا ك 
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Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. [QS. An-Nahl : 97] 

نْ ذ ك ر   اًۚ و م نْ ع مّل  ص الّاً مّٰ يّٰئ ةً ف لا  يَُْزهىٰٓ اّلََّ مّثْ ل ه  م نْ ع مّل  س 
بّغ يّْ  فّي ْه ا  يُ رْز قُ وْن   الْْ نَّة   ي دْخُلُوْن   ك   ىِٕ

ۤ
ف اوُله مُؤْمّنٌ  انُْ ثهى و هُو   ا وْ 

 40المؤمن:حّس اب  . 

Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak 
akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan 
barangsiapa mengerjakan amal yang shaleh baik laki-laki 
maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka 
mereka akan masuk surga, mereka diberi rezqi di dalamnya 
tanpa hisab. [QS. Al-Mukmin : 40] 

Kehidupan yang baik bukan sekadar harta, tetapi ketenangan, 
keberkahan, kedamaian, dan pertolongan Allah yang selalu 
hadir. 

اللهُ اّ كْبَ ُ، لَ  الّهه  ا  كْبَ ُ ا للهُ ا  ا للهُ    كْبَ ُ و  لِلهّٰ الْ مْدُ ا  كْبَ ُ، ا للهُ ا  لََّ اللهُ و 
Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah  
Dalam menghadapi berbagai persoalan bangsa yang semakin 
kompleks - seperti krisis moral, ketidakadilan, korupsi, serta tekanan 
krisis ekonomi yang dirasakan oleh banyak lapisan masyarakat -
seorang mukmin tidak sepantasnya menggantungkan harapan 
sepenuhnya kepada manusia. Kekuasaan, jabatan, kecerdasan dan 
kekuatan manusia pada hakikatnya sangat terbatas dan tidak 
mampu memberikan jaminan keselamatan yang hakiki. Al-Qur’an 
menggambarkan lemahnya perlindungan selain Allah seperti sarang 
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laba-laba yang tampak ada namun sebenarnya sangat rapuh. Allah 
berfirman: 

بُ وْتًّۚ اّتََّّ ذ تْ   ث لّ الْع نْك  م ث لُ الَّذّيْن  اتََّّ ذُوْا مّنْ دُوْنّ الِلهّٰ ا وْليّ اۤء  ك م 
ي  عْل مُوْن    انُ وْا  ل وْ ك  بُ وْتِّۘ  الْع نْك  ل ب  يْتُ  الْبُ يُ وْتّ  ا وْه ن   و اّنَّ  تًاُۗ  . ب  ي ْ

 41العنكبوت : 
Perumpamaan orang-orang yang menjadikan selain Allah sebagai 
pelindung adalah seperti laba-laba betina yang membuat rumah. 
Sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba. 
Jika mereka tahu, (niscaya tidak akan menyembahnya).  [QS. Al-
‘Ankabuut: 41]  
 

Ayat ini mengingatkan bahwa siapa pun yang menjadikan manusia 
sebagai tempat perlindungan utama, pada hakikatnya sedang 
bersandar pada sesuatu yang sangat lemah. 
 

Sebaliknya, perlindungan yang paling kuat dan kokoh adalah 
berlindung di bawah naungan Allah SWT. Dialah pemilik seluruh 
kekuasaan, pemberi rezeki, dan pengatur segala keadaan, 
termasuk ketika manusia menghadapi kesulitan ekonomi dan 
himpitan hidup.  
 

Oleh karena itu, dalam menghadapi krisis apa pun - termasuk krisis 
ekonomi - seorang mukmin harus memperkuat iman dan taqwa, 
memperbanyak doa, dan meneguhkan tawakkal kepada Allah, 
karena hanya kepada-Nya perlindungan yang paling kuat dan 
pertolongan yang sejati. 
 

Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah  

Mari sejenak kita tundukkan pandangan dan hati kita, memohon 
kepada Allah Yang Maha Mengabulkan doa-doa, dengan penuh 
kerendahan jiwa dan keikhlasan, seraya mengakui segala 
kelemahan dan kekhilafan diri. 
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و الْمُؤْمّن اتّ ا للهٰ  و الْمُؤْمّنّيْْ   و الْمُسْلّم اتّ،  للّْمُسْلّمّيْْ   اغْفّرْ  هُمَّ 
هُمْ و الْْ  الْْ    .مْو اتّ حْي اءّ مّن ْ

و اهْدّنَ   ا للهٰ  عُيُ وْب  ن ا،  و اسْتُْْ  ذُنُ وْب  ن ا،  ل ن ا  اغْفّرْ  صّر اطّك  اّ هُمَّ  لَ  
 .الْمُسْت قّيْمّ 

، ،بّ الْمُؤْمّنّيْْ  لّٰفْ ب يْْ  قُ لُوْ ا   هُمَّ ا للهٰ  ت  هُمْ ع ل ى الْ قّٰ لّم   و اجْْ عْ ك 
هُمْ الْفّتَ   م ا ظ ه ر  مّن ْه ا و م ا ب ط ن .  و اصْرّفْ ع ن ْ

و   ذُنوُب  ن ا  ل ن ا  اغْفّرْ  فِ  اّ ر ب َّن ا  و ث  بّٰتْ  ا  سْر اف  ن ا   ، و انْصُرْنَ  ا  مْرنَ  ام ن ا،  قْد 
افّريّْ   ن  ع ل ى الْق وْمّ الْك 

الَّذّيْ  خْو اننّ ا  و لِّّ ل ن ا  اغْفّرْ  ب  قُوْ ر ب َّن ا  س  يَْ  ن   بَّلِّْ فِ  انّ،نَ   تَ ْع لْ  و لَ  
 مٌ. فٌ ر حّيْ نَّك  ر ءُوْ اّ ر ب َّن ا  ا،ن  آم نُ وْ بنّ ا غّلاا للَّّذّيْ قُ لُوْ 

ن ةً و فِ الْْ  ر ب  ن ا ء اتنّ ا فِ الدُّ   ارّ.خّر ةّ ح س ن ةً و قّن ا ع ذ اب  النَّ نْ ي ا ح س 

  ر بّٰ الْع ال مّيْْ  الْ مْدُ لِلهّٰ و  

لَاواَ  مُاعَلَيْكُمْاوَارَحَْْةُااِللهاوَابَ ركََاتهُاُالسَّ

 "اماْكاُناْماِااواَنَّاماِااللهاُالاَبَّاقاَت اَ"ا


